Bab 2

Landasan Teori

2.1 Teori Feminisme

Feminisme adalah sebuah paham yang muncul ketikéavmenuntut untuk
mendapatkan kesetaraan hak yang sama dengan gtilah lini pertama kali
digunakan di dalam debat politik di Perancis diiakbad 19. Menurut June Hannam

(2007:22) di dalam bukBeminism kata feminisme bisa diartikan sebagai:

1.A recognition of an imbalance of power betweensixes, with
woman in a subordinate role to men.

2. A belief that woman condition is social construcéed therefore
can be changed .

3.An emphasis on female autonomy.
Terjemahan:

1. Pengakuan tentang ketidakseimbangan kekuatan atiargenis
kelamin, dengan peranan wanita berada dibawah pria.

2. Keyakinan bahwa kondisi wanita terbentuk secardakaan

maka dari itu dapat diubah.
3. Penekanan pada otonomi wanita.

Awal abad ke-18 dapat disebut sebagai titik awédrdasejarah feminisme.
Walaupun sudah ada wanita yang melakukan debak ungndapat posisi yang
diakui masyarakat, feminisme belum terlalu banyekkémbang pada saat itu. Pada
saat itu yang bermunculan adalah para wanita yamghs karya yang menunjukkan
tuntutan mereka untuk mendapatkan persamaan haisughya di dalam bidang
pendidikan. Kemudian, Para wanita mulai tertarikgdn ide-ide baru yang muncul
setelah revolusi Perancis. Mereka membayangkam kailbungan antar gender yang

saat ini berlaku dihapuskan dan muncul dalam belmukagai macam asosiasi yang



ingin menghentikan dominasi pria dan menolak anggapnum bagaimana menjadi

seorang wanita saat itu. (Hannam, 2007:6)

Sekitar pertengahan abad ke-18, para wanita digErdmerika Utara, dan
para koloninya di Kanada, Selandia Baru dan Auatmengatur bersama pertama
kalinya di dalam kelompok dan masyarakat yang peatumancapai perubahan dan
perkembangan di dalam kehidupan sosial, ekonomipaditik wanita. Organisasi-
organisasi menjadi pusat dari sejarah gerakan femé Mereka terus mendidik dan
membuat para wanita menuangkan isi pikirannya. kéeregin ideologi mereka
dikenali di masa depan nantinya. Mereka menuliskaagrafi, riwayat hidup atau
sejarah yang kelak akan kita kenal sebagai kaiatikerdari awal munculnya

feminisme. (Hannam, 2007:7)

Gerakan-gerakan yang terorganisasi inilah yang adénpusat di dalam
sejarah feminisme. Wanita-wanita yang dididik daengeluarkan isi pikirannya ini
sadar mereka sedang membuat sejarah. Mereka ingmasa depan, generasi
selanjutnya mengetaui prestasi mereka diketahun mdanceritakannya. Mereka
menulis autobiografi, memoir, dan sejarah yang ingat akan membantu
terbentuknya karakteristik dan tujuan dari femiresawal. Hubungan dekat antara
politik feminis dan organisasi-organisasi inilamgamenjadi cikal bakal pergerakan

wanita di tahun 1960 sampai dengan tahun 70-amr(&ta, 2007:7)

Fokus dari organisasi-organisasi pergerakan waimtatelah membawa
perkembangan di dalam sejarah feminisme, yang ddzdgm dua gelombang, yakni
gelombang pertama yang berlangsung pada tahun 1188D-dan gelombang kedua

pada tahun 1960-1970an. (Hannam, 2007:8)



Setelah feminisme gelombang kedua, dimulailah fesmia gelombang
ketiga. Feminisme gelombang ketiga ini masih glitiefinisikan dan label ini masih
mempunyai sangat sedikit arti. Namun, debat-delatumjukkan feminisme masih
menunjukkan vitalitasnya dan wanita punya potensilkumengambil tindakan tidak
hanya secara personal saja, tetapi juga secardspélara wanita telah dan terus
menemukan berbagai macam tempat untuk menjalanken ndengekspresikan
identitas politik dan kampanye masalah tersendras optimis yang dapat menjadi

batu loncatan untuk lebih luas lagi. (Hannam, 2066G)

Di negara-negara barat, paham feminisme berkempesef, lama kelamaan,
paham ini juga menyebar ke negara-negara lain,Imysadi Asia. Menurut June
Hannam, kebanyakan gerakan feminisme di Asia basfokepada meluasnya
industrialisasi, dimana negara-negara kaya di imieaengeksploitasi para wanita di
negala lain yang masih berkembang dan hal ini masitifan teori feminis baru yang
kompleks. Misalnya, para wanita jepang yang menghgkan penindasan mereka,
khususnya dalam kekerasan di dalam rumah tangggadepenindasan wanita di
Asia Tenggara yang merupakan akibat dari bangsmndeyang mencari tenaga kerja

yang murah (Hannam, 2007:153-154).

Kesadaran feminis di Jepang merupakan bagian damilavpanan
perkembangan modernisasi (Mackie, 2003:2). Dalam€mipe@tuk negara modern
industrialisasi, wanita dideskripsikan sebagi figang baik dan ibu yang bijaksana
yang perannya adalah untuk reproduksi dan menganak. Mereka berperan
sebagai pendukung pasif dalam pembentukan “negarg lgaya dan tentara yang

kuat” (‘& [E 58 £ / fukoku kyhei). Setelah itu, di akhir abad ke-19 setelah

tersebarnya paham liberalisme, tercetuslah teaminisme pertama. Beberapa
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aktivis feminis terkemuka menjalankan gerakan “idakuler dan kebebasanf
EHEE®) / Jiya Minken Und) di tahun 1870-1880an, ketika beberapa wanita kelas

menengah mengikuti kegiatan filantropis yang mekapabentuk dari politik kepura-

puraan yang tidak menentang steorotipe feminismacki¢, 2003:3).

Wanita lainnya tertarik untuk mencari tahu artiivdualisme bagi wanita
dan kegiatan seksualitas wanita. Para “wanita baruhenghadapi dilema tentang
wanita aktif heteroseksual dan berdebat tentangy@erolan reproduksi dalam
percobaan mereka di dekade pertama pada abad kée28ka berpendapat bentuk
kebijakan sosial untuk wanita diperlukan untuk nagrae kemerdekaan tanpa harus
mengorbankan peran reproduksi mereka dan bebeeagarak di dalam kampanye

tentang hak pilih wanita. (Mackie, 2003:4)

Pada tahun 1970-an, gerakan pembebasan wanitantimkg dari kritik
kapitalisme modern Jepang, ketidakpuasan atas pEmbekelamin, dan kebutuhan
wanita di Jepang untuk mengemukakan pendapat atau di dalam lingkungan
masyarakat. Gerakan ini mencoba mengangkat ideradéengan media massa, agar
ide-ide mereka didengar sampai ke seluruh Asia Tifada tahun 1980-an, debat
seputar yang disebut legislasi yang dinamakan aefpgatektif’, mereka menyorot
perbedaan kelas antara wanita, sedangkan diskagi lgajut mempertimbangkan
hubungan antara wanita dengan pria di Jepang dagamakat negara-negara Asia
lainnya. Hal ini telah melibatkan pertimbangan akabungan antara ketidaksamaan
gender dan sistem-sistem ketidaksamaan lainnyaabanichn kelas, ras, dan etnis

(Mackie, 2003:4)

Diskusi-diskusi politik di dekade-dekade terakhadp abad ke 20 berfokus

pada penempatan Jepang dalam debat-debat tentstrg@aernitas. Diskusi-diskusi
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ini berfokus pada konsep-konsep post-modernitag) yaanyatakan keadaan atau
kondisi masyarakat dan post-modernisme, serta saklam fenomena budaya yang
ditandai dengan parodi, ironi, bentuk-bentuk kritdmpuran, dan dekonstrukitif.
Salah satu elemen post-modernisme adalah posttiradissne sebagai tahap utama
dari perkembangan kapitalis yang ditandai oleh dasii modal antar negara,
pertumbuhan pelayanan ekonomi, perkembangan tefinoloformasi dan

komunikasi. (Mackie, 2003:4)

Orang yang menganut paham feminisme ini disebugatefeminis. Mereka
terbagi-bagi menjadi beberapa aliran. Menurut bEkminist Thoughiyang ditulis
oleh Rosmarie Tong, ada delapan macam aliran fem#iyang dianut oleh para
feminis. Diantaranya adalah: liberal, radikal, mst‘sosialis, psychoanalyticare-
focused multiculturalglobalcolonial, ecofeminist dan gelombang ketiga yang

dikenal dengan postmodern. (Tong, 2009:1)

Feminis liberal memandang diskriminasi wanita ydipgriakukan tidak adil.
Wanita seharusnya memiliki kesempatan yang samgagiepria untuk sukses di
dalam masyarakat. Menurut feminis liberal, keadd@mder dapat dimulai dari diri
kita sendiri. Pertama, peraturan untuk permainanmyas adil. Kedua, pastikan
tidak ada pihak yang ingin memanfaatkan sekelompakyarakat lain dan sistem

yang dipakainya haruslah sistematis serta tidakyadg dirugikan. (Tong, 2009:2)

Feminis Radikal menganggap sistem partrilianismeetguk oleh kekuasaan,
dominasi, hirarki, dan kompetisi. Namun hal terdetidak bisa direformasi dan
bahkan pemikirannya harus dirubah. Feminis radigkls kepada jenis kelamin,
gender, dan reproduksi sebagai tempat untuk mergggkbn pemikiran feminisme

mereka. (Tong, 2009:2)
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Feminis Marxist dan sosialis menyatakan kalau nhmilsteagi siapapun,
terutama wanita untuk mencapai kebebasan yang gmsumya di tengah
masyarakat yang menganut sistem yang berdasarkis, kdimana kekayaan
diproduksi oleh orang yang tak punya kekuatan ydikgndalikan oleh sedikit orang

yang mempunyai kekuatan. (Tong, 2009:4)

Feminis psikoanalitis fokus kepada karya-karya SigdhFreud untuk lebih
mengerti peran jenis kelamin di dalam kasus pesiadaerhadap wanita. (Tong,

2009:5)

Feminis care-focused membahas hal-hal mengapa wanita dihubungkan
dengan ketergantungan, komunitas, dan hubungaan§kan pria dikaitkan dengan
ketergantungan, kemandirian, dan otonomi. Para kiemi menganggap bahwa di
dalam masyarakat ada perbedaan kenyataan antarmi§&dan “maskulin”. (Tong,

2009:7)

Feminis multiculturalglobalpostcolonial berfokus pada penyebab dan
penjelasan terhadap kedudukan wanita yang beradawhh pria di seluruh dunia.
Feminis aliran ini terkenal memiliki komitmen yarkuat untuk menekankan
perbedaan di antara wanita dan menidentifikasidgabmacam wanita agar dapat

bekerjasama dengan baik. (Tong, 2009:7)

Feminis aliranecofeministsmenekankan pada titik kalau kita tidak hanya
terhubung terhadap sesama manusia, tetapi kepaddukdain seperti hewan atau

bahkan tumbuhan. (Tong, 2009:8)

Feminis postmodern atau gelombang ketiga memiligmigiran untuk
menghapuskan perbedaan antara maskulin dan femjeis, kelamin, wanita dan

pria. Mereka mencoba menghancurkan konsep para kaianyang mencegah
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wanita untuk memposisikan dirinya dengan pemikiyanrsendiri dan tidak

mengikuti pemikiran pria. (Tong, 2009:9)

2.1.1 Feminisme Radikal

Feminis Radikal merupakan julukan untuk para fesnm@volusioner yang
memperkenalkan cara berpikir baru dengan cara gkakieningkatkan kesadaran.
Para wanita akan berkumpul bersama di dalam sekeiampok kecil dan saling

berbagi pengalaman pribadi mereka sebagai wailibag, 2009:48)

Feminis aliran ini menyatakan, pria yang terlalengontrol kehidupan
wanita merupakan bentuk penindasan yang palingr ddslam penindasan umat

manusia, yang dinyatakan melalui kalimat di bawal{Tiong, 2009:49) :

Empowered by the realization that women’s fatesewsofoundly
linked, radical feminist proclaimed that “the persd is political”
and that all women are “sisters” They insisted timagén’s control of
both women sexual and reproductive lives and wosneelf identity,
self respect, and self-esteem is the most fundamentall the
oppressions human beings visit on each other.

Terjemahan:

Dikuasai oleh perwujudan kalau takdir wanita megihubungan
yang sangat besar, feminis radikal menyatakan kdfaibadi

bersifat politik” dan semua wanita adalah saudakéereka
menegaskan kalau kontrol pria terhadap seksual rdaroduksi
wanita beserta identitas wanita, rasa hormat teyqaldi sendiri dan
rasa percaya diri merupakan hal yang paling dasarpgnindasan
umat manusia.

Penjelasan alasan wanita merupakan kaum tertinidgst dilihat dari
pernyataan Slison Jaggar dan Paula Rothenberg daldm Feminist Thought

berikut ini (Tong, 2009:49) :

The claim that women’s oppression as women is more
fundamental than other forms of human oppressidtiffi€ult to
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unpack. According to Alison Jaggar and Paula Robszg, it
can be interpreted to mean one or more of fivegstin

1. That women were, historically, the first opressealig

2. That women’s oppression is most widespread, egistin
virtually every known society.

3. That women’s oppression is the hardest form of eggion
to eradicate and cannot be removed by other satiahges
such as abolition of class society.

4. That women oppression causes the most sufferingsto
victims, qualitatively as well as quantitativelyth@ugh the
suffering may often go unrecognized because ofséxest
prejudices of both the oppressors and the victims.

5. That women’s oppression provides a conceptual mfmtel
understanding all other forms of oppression.

Terjemahan:

Pernyataan bahwa penindasan wanita sebagai seaamta lebih
dasar dibandingkan dengan bentuk penindasan l&adap manusia
sangat sulit untuk dibongkar. Berdasarkan Alisoggda dan Paula
Rothenberg, hal ini dapat dilihat dari lima hal ini

1. Dilihat dari sejarah, wanita adalah kelompok pedagang
tertindas.

2. Penindasan wanita adalah penindasan yang palingzakan
tersebar luas, dan dapat dilihat secara nyatatidipskelompok
masyarakat yang kita tahu.

3. Penindasan wanita adalah bentuk penindasan yamg paullit
dibasmi dan tidak dapat dihilangkan dengan pengmarstatus
sosial lainnya seperti penghapusan kelas masyarakat

4. Penindasan wanita menyebabkan penderitaan yangu&rbagi
korbannya, baik secara kualitas maupun jumlahnyaawpun
korban yang bertahan seringkali tidak dianggap rdikakan
penilaian berdasarkan jenis kelamin dari si persrodn korban

5. Penindasan wanita menyediakan contoh konseptualk unt
mengerti penindasan dalam bentuk lainnya.

Menurut K& B (Akifumi Otani) feminism radikal adalal®¢ani,2010:6):

[FF 4 b - 7x3I=RALT 60 EREFEOT XY HERE
2B LT, WEOMEEZBERINEZ SO b 6 5T
EORIFUINE ST HEEN TH o 7=, BT LD MEimE M
DOFTRTOMEORIFETHD &AL, HICEDIXBME (E
FlE) THDHY = v X —% Kb LI T _RTOMEIT AL
RHENWIDTHD, |



Terjemahan:

Feminisme radikal adalah gerakan yang muncul diepgahan
tahun 1960an di Amerika, yang merupakan gerakang yan
menganggap penindasan wanita termasuk dari akar segala
macam penindasan. Menurut pria, penindasan waddala akar
dari segala macam penindasan dan apabila pembegaaer ini
diakhiri, maka semua jenis penindasan akan memghila

Feminis radikal berfokus kepada jenis kelamin, gendan reproduksi di
dalam gerakan mereka. Mereka berpendapat wanitk éklan mencapai posisi yang
sama dengan pria apabila sistem dominasi pria elamoduksi tidak diubah. Seperti
yang diungkapkan oleh Firestone daldaminist Thoughttidak peduli berapa
banyak kesetaraan pendidikan, hukum, dan politikgydicapai wanita dan tidak
peduli berapa banyak wanita yang memasuki indystlik, Firestone bersikeras
bahwa tidak ada hal mendasar yang akan berubahwzadia selama reproduksi
alamiah masih tetap pada kebiasaan dan reprodulsiam atau dibantu pada
pengecualian. (Tong, 2009:75).

Feminisme Radikal terbagi menjadi dua pandangatu ysindangariberal
dan pandangarCultural. Pandangan Radikal-Liberal menyatakan kalau wanita
baiknya mempunyai sifat feminim dan maskulin yaegndang di dalam dirinya,
agar bisa diterima oleh masyarakat dan bisa deés&my dengan laki-laki. Hal ini

diungkapkan Joreen Freeman dengan perumpamaanstdgh ‘Bitchidi dalam

Feminist Though(Tong, 2009:50).

“What is disturbing about a Bitch is that she isdangynous. She
incorporates within herself qualities defined asasauline’ as well
as ‘feminine.” A Bitch is blatant, direct, arrogardt times egoistic.
She has no liking for the indirect, subtle, mystasi ways of the
‘eternal feminine.” She disdains the vicarious liieemed natural to
women because she wants to live a life of her own.”
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Terjemahan:

“Hal yang mengganggu tentang pelacur adalah bahwa d
berkelamin ganda. Dia menggabungkan dalam dirinyalitias-
kualitas yang didefinisikan sebagai ‘maskulin’ daga ‘feminin’.
Seorang pelacur terlihat menyolok, bersikap tezusng, arogan dan
terkadang egois. Dia tidak menyukai cara yang betoait, halus,
misterius dari ‘feminin abadi’. Dia tidak menghardeehidupan
orang lain yang dianggap wajar oleh wanita kareie idgin
menjalani hidupnya sendiri.”

Sedangkan Pandangan Radikal-Cultural berkebalikagah Radikal-Liberal.
Mereka menyatakan kalau wanita tidak memerlukaat sifaskulin atau pengaruh
apapun. Wanita hendaknya menjadi wanita seutuhighyang salah dalam sistem
sosial saat ini adalah anggapan masyarakat terraf@geminisme itu sendiri. Hal

ini diungkapkan Alison M. Jaggar di dalam bukeminist ThoughfTong, 2009:50).

“ Women, they said, should not try to be like m@n.the contrary,
they should try to be more like women, emphasittiegvalues and
virtues culturally associated with women (“intercemence,
community, connection, sharing, emotion, body,ttrabsence of
hierarchy, nature,immanence, process, joy, peacel lge”) and

deemphasizing the values and virtues culturallyeiséed with men
(“independence, autonomy, intellect, will, waringssierarchy,

domination, culture, transcendence, product, asctati, war and
death”).”

Terjemahan:

“Wanita, kata mereka, seharusnya tidak mencobauntnjadi pria.
Sebaliknya, mereka harus mencoba untuk menjadh lskperti
wanita, menekankan nilai-nilai dan sifat-sifat yasgcara budaya
terkait dengan wanita (“saling ketergantungan, koitas, relasi,
berbagi, emosi, fisik, kepercayaan, tiadanya hir&addrat, imanensi,
proses, kegembiraan, perdamaian, dan kehidupan”yrgagurangi
penekanan nilai-nilai dan sifat-sifat yang secaraldya terkait
dengan pria (“kebebasan, otonomi, kecerdasan, Keken
kewaspadaan, hirarki, dominasi, kesopanan, kebanagang lebih
penting, hasil, pertapaan, perang, dan kematian”).”
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Sesuai dengan yang sudah diuraikan oleh penubgadi feminisme radikal
menekankan para wanita untuk menyeimbangkan sfa@inim dan maskulin di

dalam dirinya atau sering disebut dengan istilatra@gini.

Wanita yang memiliki sifat androgini adalah wanyeng memiliki karakter
baik dari sifat-sifat maskulin dan feminim di dalaminya atau lebih ekstrimnya lagi,
mempunyai campuran sifat maskulin dan feminim, m#&u buruk sesuai dengan

apa yang mereka sukai. (Tong, 2009:50).

2.2 Konsep Partiarki

Di kalangan para feminis, khususnya feminis radilstilah patriarchy atau
patriarki seringkali digunakan untuk menyebut dasinpria. Sebenarnya pada
awalnya, istilah patriarki dipakai untuk menjelaskgaris keturunan keluarga yang
berdasarakan pada pria, seperti yang dinyatakdnkoigels dalam buku The law of

father karya Mary Murray berikut ini (Murray, 206%::

“In ‘The Origins of the Family, Private Property dnthe State’,
Engels refers to patriarchy as a form of the famillgose essential
features were the incorporation of bondsmen, andguovested in
the paternal head of the family.”

Terjemahan:

“Pada ‘Asal Usul Keluarga, Kekayaan Pribadi dan &tegy Engels
melihat patriarki sebagai bentuk keluarga yangt-sifat dasarnya
merupakan penggabungan dari budak, dan pemberikmas@an
pada kepala keluarga laki-laki.”

Namun, para feminis tidak sependapat dengan pemyaEngels di atas.
Bagi para feminis khususnya feminis radikal, paftriadalah penyebab utama dari
subordinasi terhadap wanita seperti yang dipapdvkamay tentang pernyataan Kate

Millet berikut ini: (Murray, 2005:7)
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“Kate Millet, a leading exponent of ‘radical’ femsm—which
brought the concept of patriarchy to the forefrafitcontemporary
feminist debate—in Sexual Politics utilises Max @/abconcept of
‘Herrschaft—a relationship of dominance and sulbioedion—to

understand the concept of patriarchy. Patriarchy illet refers to

the male domination of women, and the dominatioypahger males
by older males.Patriarchal power is thus sex- agd-apecific.”

Terjemahan:

Kate Millet, eksponen terkemuka feminisme ‘radikal’ yang
membawa konsep patriarki ke garis depan debat femin
kontemporer- pada Politik Seksual (SP) menggunkaisep Max
Weber ‘Herrschaft’-sebuah hubungan dominasi danorsliteasi-
untuk memahami konsep patriarki. Patriarki bagilé&ilmengacu
kepada dominasi pria terhadap wanita, dan dompresipria yang
lebih muda oleh pria-pria yang lebih dewasa. Ke&aaspatriarkal
misalnya seks dan usia tertentu.

Menurut Althusser dalam Noguchi, patriarkal merwgrakumber dari semua
masalah bagi feminis radikal. la mengungkapkantéragebut dan menyamakannya

dengan pembentukan aparat negara di dalam penfeninta

FREHNIT T AN - 723 =AU, 723 =202
EoT, DRICHFLHIRBE T -, ZRXEHIX., TOH
B2O b5 L) ICkEERORR D, AEBERICO AR
TEINDDTIERV, EWIBZICHETHIWEZ, Ziuld,
TNFat—NZloT, BFOA T A X—4E LW HH
SMEBEZHEINTDLREREREF > TS, TLFatk
—VTEZRICL A2 XEBEEEZEZHICHTED, BICRZDE
TAMIZERTE LTMET 2 TEFERE] 0lZoz, fAEY7Zk
IR TR CHICAZRWE T, A1 74X —& LTAM
AXEET S EFOA T A X —%8) OFELETT S,
TIF 2t — UL, EEBENDHESEIICEL Lz, ML
TEZELRTIRO R VWEEE LTOAMTAn X —% R
LW, 9F 4 v« 723 =R 00%, AEEREMSI LT
LR NER SR WEBEER O T A X —2 RH L,
ETNEFXEMRELDTT-DOTHD,

Terjemahan:

Sejak munculnya feminisme radikal, patriarkal seimakenjadi
pusat permasalahan. Dengan kehadiran gerakdranaipannya agar
ideologi ini dapat memberikan pengertian tentangruasan wanita
terhadap ideologi patriarkal, namun tidak bermaksudtuk
mengurangi hal-hal yang berhubungan dengan repsadiMlenurut
Althusser, ideologi ini sama dengan konsep apardiudalam
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kenegaraan. Menurut Althusser, apabila dilihat datfuktur
kenegaraan, terdapat kekerasan kepada publik deihgstuk
“Aparat Negara”. Kalau dilihat lebih dalam lagi,rpleentukan aparat
ini memiliki unsur-unsur pribadi didalamnya, daneatbgi ini
mengontrol manusia dengan nama “ldeologi Aparat ak&Eg
Althusser menyatakan bahwa proses kelahiran seibgnaenderung
hanya bergantung pada diri sendiri saja, maka dalam
mempertimbangkannya hanya perlu dipikirkan secadependen
saja. Dalam feminisme radikal yang harus dianadisislah ideologi
dimana pria yang mendominasi dengan modus reprody&sg
dinamakan dengan patriarki.

Patriaki memiliki dua arti yang berbeda, namun ygnga seringkali
digunakan oleh para feminis adalah partiarki dimpaea pria yang mendominasi,
dan memegang kekuasaan lebih dibandingkan dengaitawaddal ini dianggap

sebagai sebuah masalah bagi para feminis, khustesmyais radikal.

Menurut Hartmann di dalam Fernandes, Partiarki pegtan sebuah
kumpulan relasi soal antara dasar material daadeerglasi hirarkis antara pria dan
solidaritas di antara mereka membuat mereka merjedi mengontrol wanita.

(Fernandes, 2012:115)

Menurut para feminis, dikarenakan konsep patrigrkng terus-menerus
mendominasi, terjadilah penindasan wanita yandwselanjadi subordinasi bagi pria.
Para feminis tidak membiarkan hal ini berlangsuegus menerus dan mereka
berusaha menghentikan ideologi ini terus tertanadaldm sistem sosial masyarakat

saat ini.

2.3 Konsep Misogini

Misogini atau dalam bahasa jepang diseDuinagirai (% = & \)adalah
istilah untuk menyebutkan laki-laki yang membenergmpuan. Menurut Chizuko

Ueno (2010:7), pengertian misogini adalah:
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Terjemahan:

Misogini diterjemahkan sebagai “Josei Keno”. Priaisagini
seringkali disukai oleh banyak wanita. Walaupunakarmembenci
wanita, terdengar agak mustahil mereka disukai taa@leh karena
itu, terjemahan lain yang lebih mudah dimengertiuknmisogini
adalah “Josei Besshi” (jijik terhadap wanita)

Menurut Chizuko Ueno, kaum pria yang misogini memggp kaum wanita hanya
dilihat dari kelaminnya saja, mereka bisa memb&aaim wanita ¢4 %% / Josei
Zouo), tetapi bisa juga sebagai pecinta kaum waritdf = / Onna Zuki). Josei
Besshi atau jijik terhadap wanita juga diibaratlssperti koin yang ada 2 sisinya.

(Ueno, 2010:7-8)
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